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cPada era informasi ini sistem informasi adalah kebutuhan yang sangat diperlukan bagi
okegiatan bisnis perusahaan. Kegiatan bisnis yang dijalankan selama ini oleh PT X masih
gmej;nggunakan sistem manual yang belum terkomputerisasi. Hal ini menyebabkan beberapa
“hagbatan. Penulis menganalisis dan mengevaluasi data-data yang didapatkan dari PT X dengan
gm&ode deskriptif dengan cara melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap sistem
gsidﬁus pembelian yang selama ini berjalan diperusahaan. Penulis juga melakukan perancangan
Ssistem Pengeluaran pada perusahaan tersebut dengan menggunakan metode Rapid Application
gDeveIopment dengan melakukan tahap Requirement Planning, Design Workshop, dan
—Implementation Phase. Hasil analisis terhadap sistem pembelian pada PT X menunjukkan adanya
ghambatan dan kekurangan dari sistem yang dijalankan, sehingga memperlambat Kinerja
wperusahaan Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem pengeluaran yang selama ini
mdljalankan oleh PT X kurang baik. Sistem manual yang digunakan perusahaan menghambat
gkeglatan operasional sehingga penulis mengusulkan sistem pembelian yang terkomputerisasi dan
Zterintegfasi satu sama lain dengan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD)
Suntuk rmengatasi hambatan-hambatan tersebut
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SKata Kunci : Analisis sistem, Perancangan sistem, Sistem manual, Rapid Application
3 Development, Siklus pengeluaran
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S ABSTRACT

e

aln thissinformation era, needs of information system is required for helping company operation.

cThe business activities which have benn being run by PT X are still using a non computerized

%manual system. This leads to some constraints in doing their business activities. The author

~analyzed the data which were obtained from PT X by using the descriptive method. The author did
some Qbservations, interviews, and documentations of the expenditure system that had been being
run bysthe company. The author also designed the new system in purchasing system on PT X by
doing=Requirement Planning, Design Workshop, and Implementation Phase. The results of the
analysi§ in expenditure system on PT X show that there are some barriers and weaknesess in the
systerg@@which will cause some inefficiency of the company’s performance. Thus, it can be
concluded that the expenditure system which have been being run by PT X are still inappropriate.
The manual systems used by the company hamper the operation activities, so the author suggests
an intggrated an computerized lending cycle system by using the Rapid Application Development
(RAD)smethod to overcome these obtacles.
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= PENDAHULUAN

Di jaman sekarang, banyak perusahaan besar yang telah menggunakan sistem informasi
ebagal; bagian yang penting dalam kelangsungan hidup sebuah perusahaan untuk melakukan
okegiatap: operasionalnya, namun masih kesulitan dalam menerapkan sistem informasi yang baik
%daﬁ benar.

- © =Dalam Kkarya ilmiah ini, penulis mengangkat sebuah objek penelitian yaitu PT X yang
%m@npunyal masalah dalam sistem informasi. PT X mempunyai satu unit bisnis baru berupa hotel.
mUmt bishis hotel PT X ini sendiri baru berdiri selama 1 tahun dan masih sedang pengembangan
msugem Pendapatan PT X melalui unit bisnis hotel berupa jasa sewa kamar dan penjualan makanan
md@ mmuman. Salah satu aktivitas PT X yang terganggu adalah aktivitas siklus pengeluaran
Z(expenditure cycle) yang mencakup kegiatan pembelian, penerimaan barang, dan pembayaran
gurﬁuk barang atau jasa.

c 8 Masalah yang terjadi pada siklus pengeluaran PT X yaitu Purchase Requisition dan
SPurchaSe Order yang dibuat secara manual dikarenakan apabila diinput pada aplikasi hotel, bagian
Zkantor pusat tidak bisa menyetujuinya karena aplikasi yang digunakan berbeda. Akibatnya, sekitar
%ktgang lebih 50% dari pembelian sering terlambat terbeli sehingga mengganggu kegiatan
coperasignal hotel. Selain itu, dikarenakan jarak antara pusat dengan cabang, izin Purchase
“Requisttion diberikan lewat lisan seperti komunikasi telepon, sehingga berpotensi menimbulkan
=fraud. Receiving Report juga sulit dipantau dikarenakan tidak adanya dokumen pembantu seperti
“Purchase Requisition dan Purchase Order pada kedua aplikasi yang ada di kantor pusat dan hotel.
‘EMasalah selanjutnya adalah prosedur yang tidak efektif dan efisien karena persediaan yang diinput
Bpada dda aplikasi berbeda. Oleh karena itu, laporan laba rugi interim menjadi selalu terlambat
Ddlsajlkan dikarenakan perlu waktu lebih untuk mengkonsolidasi laporan keuangan hasil dari dua
“aplikask sistem informasi berbeda. Alasan mengapa laporan laba rugi tersebut perlu disajikan
gdengan tepat waktu adalah karena laba hotel yang akan dibagikan di tiap akhir bulan kepada para
Zpenanam modal.

2 Harapan dari PT X sendiri atas masalah ini adalah mempunyai aplikasi sistem informasi
catas siklus pengeluaran yang dapat memberikan informasi laporan keuangan yang terintegrasi dan

=)

Stepat waktu. Oleh karena itu, penulis ingin merancang sistem informasi untuk siklus pengeluaran
gPT X=Aplikasi sistem informasi yang yang akan dikembangkan untuk PT X membutuhkan alat
cutuk melakukan permodelan, yang dalam hal ini menggunakan objek sebagai modelnya. Salah satu
~alat yang digunakan dalam pengembangan perancangan sistem di dunia ini adalah Rapid
“Application Development (RAD), karena dengan Rapid Application Development (RAD)
Yperangangan sistem dapat ditempuh dengan sangat cepat dan pendek. Untuk pengembangan suatu
Ssistemzinformasi yang normal membutuhkan waktu minimal 180 hari, akan tetapi dengan
Qmenggunakan Rapid Application Development (RAD) suatu sistem dapat diselesaikan hanya dalam
waktu“30-90 hari dan jika memungkinkan, biaya pengembangan bisa dihemat serta bisa
menghasilkan produk yang berkualitas. Rapid Application Development (RAD) ini membagi sistem
menjagi beberapa modul dan dikerjakan oleh beberapa team dan keterlibatan user bukan hanya dari
satu tipgkatan organisasi, melainkan beberapa tingkatan organisasi sehingga informasi yang
dibutuikan untuk masing-masing user dapat terpenuhi dengan baik dan pada saat
diimplementasikan, maka para pemakai bisa menjadi bagian dari Kkeseluruhan proses
pengefbangan sistem dengan bertindak sebagai pengambil keputusan pada setiap tahapan

pengefibangan Rapid Application Development (RAD)

W, bueleyq ‘|
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TELAAH PUSTAKA

Sistemztnformasi Akuntansi

B —Menurut Bodnar dan Hopwood (2014:1), sistem informasi akuntansi adalah:

—An accounting information system (AIS) is a collection of resources, such as people and
~equipment, designed to transform financial and other data into information. This information is
gcommunicated to a wide variety decision makers.
@ “Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah
%kumpu}an sumber daya yang mengumpulkan dan memproses data serta penyebaran informasi
8ke(§t)angan pada pihak yang berkepentingan.

’»
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nalisis dan Perancangan Sistem

vKajian tentang analisis sistem dan perancangan sistem telah disampaikan oleh beberapa
opékar seperti Hoffer dkk (2014) dan Bodnar dan Hopwood (2014). Menurut Hoffer dkk (2014:29),
“«|aformation system analysis and design is a complex, challenging and stimulating organizational
~pr§cessrthat a team of business and systems professionals uses to develop and maintain computer
—based information system. ”

~ S oPenulis mengartikan teori Bodnar dan Hopwood sebagai, suatu perkembangan sistem pada
ﬂurﬁLumnya terdiri dari tiga fase yaitu analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem.
“Aralisis_sistem adalah fase dimana sistem analis mempunyai tugas mencakup mengumpulkan,
%mengorganlsw fakta, dan memakai teknik interview, kuisioner, tinjauan ulang dokumen, dan
—observasi. Selain itu DFD dan analytic flowchart juga dapat membantu untuk memberikan
~gambafan tentang proses transaksi yang terjadi pada perusahaan.Pada fase perancangan sistem,
Zblueprint untuk sebuah sistem yang komplit harus dirumuskan. Hal ini termasuk pada teknik
“analisa=dengan input/output (matrix), sistem flowchart dan DFD.Pada fase terakhir vyaitu
cimplementasi sistem merupakan fase dimana sistem yang sudah dirancang diimplementasikan.
SAktivitas pada fase ini mencakup pelatihan personel, memasang komputer baru, perancangan yang

“lebih detil, uji program, dokumentasi, dan konversi file.
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SiklusHidup Pengembangan Sistem

Siklus hidup pengembangan sistem atau System Development Life Cycle (SDLC) menurut
“Kendall dan Kendall (2014:32), yaitu pendekatan terstruktur untuk analisis dan merancang yang
gmenyzgakan bahwa sistem terbaik yang dikembangkan melalui penggunaan siklus spesifik dari
?Danalis dan aktivitas pengguna. penulis menyimpulkan bahwa siklus hidup pengembangan sistem

Eadalahlahapan dalam analisis dan perancangan sistem untuk mendukung kebutuhan bisnis dan
?\‘dlsesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
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Rapid Application Development
Kendall dan Kendall (2002:11) mengatakan: “Rapid Application Development (RAD) is an

objectstiented approach to systems development that includes a method of development as well as
_softwarg tools.”

o 2Dari pengertian diatas diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa Rapid Application
cDevelopment (RAD) atau Rapid Prototyping adalah suatu model proses pembangunan perangkat
Slunak yang tergolong dalam teknik incremental (bertingkat). Rapid Application Development
Lgmenekeinkan pada siklus pembangunan pendek, singkat dan cepat. Waktu yang singkat adalah
“batasar=yang paling penting untuk model ini. Rapid Application Development menggunakan
Cméiode iteratif atau berulang-ulang dalam mengembangkan sistem dimana working model (model
ckerja) Sistem dikonstruksikan di awal pengembangan dengan tujuan hanya sesekali saja sebagai
mba@s desain dan implementasi sistem akhir. Rapid Application Development (RAD) adalah
wméfodologl pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada membangun aplikasi dalam waktu
my@g singkat. Istilah ini menjadi kata kunci pemasaran yang umum menjelaskan aplikasi yang
md@at dirancang dan dikembangkan dalam waktu 60-90 hari, tapi awalnya ditujukan untuk
%m&lggambarkan suatu proses pembangunan yang melibatkan application prototyping dan iterative
“development.

METODE PENELITIAN

I SIIN) eAJRY ynuan)
buepun

Obyek penelitian ini dilakukan pada siklus pengeluaran unit bisnis berupa hotel dari PT X.
“Penulig melakukan penelitian pada siklus pengeluaran perusahaan dimana penulis akan
“menganalisis dan merancang siklus yang baru dengan menggunakan metode pengembangan sistem
‘SRapid zApplication Development (RAD) dikarenakan waktu yang terbatas. Penelitian yang
—dilakukan adalah pada fungsi yang terkait dengan proses pengeluaran. Dengan adanya sistem yang
Dbaru diharapkan perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien serta mampu mengurangi tingkat
akesalahan yang diakibatkan sistem manual.

= Data-data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang
Zberhubangan dengan siklus pengeluaran yang biasa digunakan oleh perusahaan seperti purchase
~order, stock card, surat jalan, dan invoice

Q
5

SVariabel Penelitian
g =5. Variable penelitian yang dipilih dan ditetapkan oleh penulis dalam melaksanakan
Tpenelitian ini adalah sistem pembelian dan pencatatan persediaan pada PT X dengan metode
—pengefibangan sistem Rapid Application Development dengan menggunakan alat-alat
2pendokumentasian seperti flowchart, Data Flow Diagram, use case diagram, activity diagram,
oform dap class diagram.
3
gTeknlk Pengumpulan Data

“iDalam melakukan penelitian ini, penulis memperoleh data yang diperoleh secara langsung
dari agbjek yang akan diteliti, meliputi pengamatan fisik sekilas, observasi, wawancara dan
penelysuran dokumen. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah
penelitian lapangan (Field Research). Penulis mengumpulkan data mengenai siklus pengeluaran
yang ada pada PT X dengan cara sebagai berikut. Dalam penelitian lapangan, penulis secara
langsung melakukan tinjauan ke lapangan yaitu PT X sebagai objek penelitian dan untuk
mengumpulkan data-data yang diperlukan maka penulis melakukan observasi, wawancara, dan
dokunientasi.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan dengan metode analisis deskriptif untuk menggambarkan
atau metukiskan secara sistematis, aktual, dan akurat serta menganalisis data-data yang diperoleh
~dari PT-X.
- aUntuk menjawab batasan masalah pertama mengenai “apakah sistem pembelian dan
spencatatan persediaan yang telah berjalan sudah memadai bagi perusahaan?” Penulis akan
gmemeriksa sistem pengeluaran PT X. Penulis akan melakukan analisis bertahap pada kelemahan
<siklus pembelian dan pencatatan persediaan. Setiap kelemahan dalam siklus pengeluaran tersebut
~akan diringkas ke dalam tabel kelemahan untuk diberi alternatif solusi untuk mengatasi kelemahan

3,

ctersebut:

é, ¢ @Untuk menjawab batasan masalah kedua mengenai “bagaimana mengembangkan sistem

©
cpengeluaran yang sesuai kebutuhan PT X dengan menggunakan pendekatan Rapid Application
SDevelopment?” Penulis akan terlebih dahulu melakukan pengumpulan data yang akan digunakan
“unftuk ‘merancang sistem pengeluaran yang baru, data-data yang dikumpulkan penulis adalah
“keeendérungan informasi dan pengguna sistem pengeluaran. Setelah itu peneliti memulai proses
gpe“éancqngan sistem pengeluaran dengan langkah-langkah sebagai berikut :
» 12 Reguirement Planning
Penulis dalam tahap ini akan mengidentifikasi kebutuhan informasi dan masalah yang ada
dalam sistem untuk menentukan tujuan, batasan-batasan sistem, kendala dan juga alternatif
pemecahan masalah. Analisis digunakan untuk mengetahui perilaku sistem dan juga untuk
mengetahui aktivitas apa saja yang ada dalam sistem tersebut dengan mendesain flowchart dan
Data Flow Diagram (DFD).
2. Design Workshop
Dalam tahap ini penulis akan mengidentifikasi solusi alternatif dan memilih solusi yang
terbaik. Kemudian membuat desain proses bisnis dan desain pemrograman untuk data-data
yang telah didapatkan dan dimodelkan dalam arsitektur sistem informasi dengan langkah-
largkah sebagai berikut :
a’”~ Membuat narasi dari sistem yang baru
Penulis membuat deskripsi naratif tentang prosedur siklus pengeluaran PT X. Dengan
narasi yang dibuat ini, penulis dapat mengembangkan konsep yang diinginkan dalam
merancang sistem yang baru.
b.” Membuat Bagan Alir (Flowchart)
Bagan alir sistem atau flowchart menggambarkan prosedur dalam sistem yang dibentuk
menunjukkan hubungan antara input, proses dan output dari suatu sistem informasi
== akuntansi. Bagan alir atau Flowchart adalah teknik analisis yang digunakan untuk
mendeskripsikan beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas, ringkas dan logis.
¢=» Membuat Diagram Alir Data (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun
. rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh ahli sistem kepada pemakai maupun
pembuat program.
da” Mengembangakan use case diagram
2. Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem.
Hal yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem dan bukan “bagaimana”. Sebuah
use case merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Use case
diagram menggambarkan kebutuhan sistem dari sudut pandang user, memfokuskan pada
proses komputerisasi dan menggambarkan hubungan antara use case dan actor. Use case
diagram terdiri dari use case, actors, relationship, system boundary boxes (optional), dan
packages (optional).
€=. Membuat Activity Diagram
Activity Diagram atau diagram aktivitas menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang
mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity Diagram juga menunjukkan
== hubungan dari tiap divisi yang saling berhubungan secara mendetail berdasarkan aktivitas

buepun-bue
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yang dilakukan masing-masing unit kerja didalam perusahaan. Activity Diagram lebih
menggambarkan tiap use case memiliki satu activity diagram.

f-—"Membuat Class Diagram
Class Diagram adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau menampilkan struktur
dari sebuah sistem, sistem tersebut akan menampilkan sistem kelas, atribut dan hubungan
antara kelas ketika suatu sistem telah selesai membuat diagram. Class Diagram
2 menunjukkan kelas dan hubungan antar kelas. Kelas digambarkan dalam bentuk persegi
yang didalamnya memuat nama kelas dan atribut lalu dihubungkan dengan garis-garis
dan ada keterangan penjelas di setiap garis. Class diagram bermanfaat untuk
mendeskripsikan jenis-jenis objek yang terdapat dalam sistem dan berbagai macam
hubungan statis yang terjadi.
g Membuat Form
Perancangan form dalam penelitian ini berguna untuk memudahkan akan informasi yang
dibutuhkan dalam perancangan database. Penulis tidak merancang semua form karena
- sebagian form yang digunakan oleh perusahaan sudah memadai dan form yang dirancang
hanya sesuai kebutuhan saja.

nZbuepun 16unpuniq edio ey

Implementation Phase

> Setelah mendesain sistem, maka pada tahap ini sistem akan diuji coba dan diperkenalkan
2 kepada perusahaan. Karena Rapid Application Development bisa dibuat untuk membuat
> apfikasi yang sebelumnya tidak ada sistem lama, maka tidak perlu menjalankan sistem lama
dan baru secara paralel sebelum implementasi.

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

HASIL DAN PEMBAHASAN
nalisiS Sistem Berjalan
Dalam batasan masalah pertama, penulis ingin mengungkapkan bagaimana siklus
cpengeluaran yang dijalankan saat ini oleh PT X. Untuk menjelaskan siklus yang sedang berjalan
Ztersebut; penulis melakukan pengecekan dokumen dan melakukan wawancara agar dapat
Smemahami secara langsung. Berikut ini adalah prosedur pengeluaran yang selama ini dilakukan
goleh PT X yang dijabarkan dalam bentuk narasi:
- Bagian gudang hotel akan mengecek stok barang sebelum membuat Purchase Requisition,
capabilazstok barang habis atau berkurang, maka bagian gudang hotel meminta barang kepada
‘sbagiana Purchasing pusat secara lisan atau secara manual yaitu dengan membuat Purchase
cRequibition. Apabila permintaan pembelian dilakukan secara manual, maka bagian gudang hotel
aakan membuat Purchase Requisition sebanyak tiga rangkap. Rangkap pertama dan kedua akan
.diberikan kepada bagian Purchasing pusat untuk diproses, sedangkan rangkap yang ketiga akan
Sdiarsip=dan diurutkan berdasarkan tanggal pembuatan dokumen. Setelah rangkap pertama dan
akedua=Rurchase Requisition diberikan kepada bagian Purchasing pusat, maka bagian Purchasing
“pusat @kan mereview Purchase Requisition yang telah dibuat oleh bagian gudang hotel untuk
disetujui dan rangkap ketiga Purchase Requisition akan di arsip secara urut berdasarkan tanggal
pembuatan. Setelah Purchase Requisition disetujui oleh bagian Purchasing pusat, maka bagian
Purchasing pusat akan mencari pemasok untuk memesan barang yang ingin dibeli. Setelah itu,
maka =Bagian Purchasing pusat akan membuat Purchase Order secara manual sebanyak dua
rangkdp. Rangkap yang kedua akan diarsip dan diurut berdasarkan tanggal dibuatnya dokumen,
sedangkan rangkap pertama akan dikirimkan kepada pemasok. Setelah itu pemasok akan
mengifimkan invoice beserta barang ke kantor pusat. Setelah barang dibeli, maka barang beserta
invoicEhakan diterima oleh bagian gudang kantor pusat yang bertugas untuk menerima barang.
Setelall; itu bagian gudang kantor pusat akan mereview dokumen Purchase Requisition, Purchase
Order.dan invoice apakah barang yang sampai sudah sesuai dengan yang diinginkan. Apabila
barangssesuai, maka bagian gudang akan membuat Receiving Report secara manual yang akan
diarsipssecara berurut berdasarkan tanggal dibuatnya dokumen. Setelah itu barang akan dikirim ke
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bagian gudang hotel dan dibuatkan dokumen issuing yang akan diarsip secara urut berdasarkan
tanggal.

@ Flowchart Berjalan Sistem Pembelian Via Kantor Pusat PT X

Flowghart Sistem Pembelian Via Kantor Pusat

=
& Gudang Hotel Purchasing Gudang Kantor Pusat Supplier
3
® ChaI O
Cek Stok Invoice
-
X
Q)

Review Barang
dan dokumen.
Buat Receiving
Report

ﬁ

Membuat
Purchase

Membuat
Invoice

Membuat
Purchase
Requisition

Receiving
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Purchase
"

Purchase

Mengirim
Barang dan
membuat
Issuing
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M
Sumber ; Data Perusahaan

Q.
Q
; Dari narasi dan flowchart siklus pembelian via hotel PT X diatas, penulis melakukan
Tanalisisisecara menyeluruh. Setiap langkah dari proses diatas diikuti penulis dengan seksama
édan dikaji secara teoritis sehingga penulis dapat memberikan solusi bagi hambatan-hambatan

n

1

cyang dtalami selama ini. Kelemahan-kelemahan dari sistem diatas penulis jabarkan dalam
mbentulﬁabel dibawah ini :

u

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

g _g Tabel Analisis Kelemahan Sistem Pembelian via Kantor Pusat PT X

© | No. Kelemahan Paparan Solusi

AT Pembuatan Banyak  dokumen Dengan
Q. dokumen masih yang dibuat secara menggunakan
= dilakuk tertuli d ist
= ilakukan ertulis an sistem
— secara tertulis disimpan dalam file terkomputerisasi
3,, dan  disimpan fisik. sehingga dokumen
2 dalam file dapat dibuat dengan
= binder. cepat dan disimpan
o Sehingga dalam database
=, banyak file secara aman. Selain
a- binder yang itu, dokumen juga
= menumpuk  di dapat dicari dengan
< perusahaan. mudah ketika
= diperlukan.
29 Permintaan Permintaan Dengan adanya

7
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pembelian dan pembelian dan sistem

pemesanan pemesanan terkomputerisasi,

yang sering kebanyakan maka setiap
B — dilakukan dilakukan hanya pembelian dan
- ) secara lisan. lewat mulut ke pemesanan akan
= - mulut. dibuat dengan
o : bantuan  program
«Q - sehingga
3 1 : mempercepat  dan
@ A menghemat  waktu
oG 0 pembuatan.
o ol 3. Laporan Laporan keuangan Dengan bantuan
oo Keuangan yang masih dilakukan komputer dan
S 3 membutuhkan secara manual. aplikasi yang
o é o waktu yang terintegrasi, maka
o c sangat lama saat laporan  keuangan
v 2 w laporan antara hotel dan
— o 7
E 32 keuangan kantor pusat akan
S 4 kantor pusat sama dan akan cepat
T2 = dan hotel akan untuk  dilaporkan
3 § - dikonsolidasi. kepada para
o pemegang saham.
& |4 Pencocokan Pencocokan  data Pencocokan  data
3. a data-data terkait dengan dilakukan  dengan
) ‘ dokumen yang dokumen Purchase sistem komputer
S - masih dilakukan Requisition, yang terintegrasi
3 : secara manual. Purchase  Order, sehingga
% Receiving  Report, mempercepat
o dan Invoice yang pencocokan dan
c masih dilakukan mengurangi  resiko
= secara manual. dokumen yang
5 diperlukan  hilang
§ saat diperlukan.
5 Sumber : Data Olahan Sendiri
3 .
-}
SHasil Penelitian

= ~Berdasarkan analisis dan pembahasan dari sistem pengeluaran PT X diatas, maka penulis
“mempgtoleh hasil bahwa :
%1. Sistem yang selama ini dijalankan perusahaan memiliki kelemahan yang disebabkan oleh
o sistem yang digunakan masih berbasis manual dan lisan seperti pembuatan Purchase
- Requisition dan Purchase Order sehingga memperlambat kinerja perusahaan.

2. Bamyak permintaan pembelian yang disampaikan secara lisan, sehingga berpotensi

menimbulkan kesalahan atau error dalam proses pembelian.

3. Dikarenakan ada dua aplikasi berbeda yang dijalankan pada hotel dan kantor pusat, maka perlu
untuk menggabungkan/konsolidasi laporan keuangan dari hotel dan kantor pusat, sehingga
nienyebabkan lamanya laporan keuangan yang akan disajikan untuk penanam modal untuk
pembagian laba.

£+Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi dalam siklus pengeluaran PT X
tidak Rerjalan dengan baik. Sistem informasi dalam siklus pengeluaran baru yang sesuai untuk
sistemgpengeluaran PT X adalah sistem pengeluaran yang terkomputerisasi dan terintegrasi satu
sama dain, sehingga setiap divisi dapat mengakses informasi yang diperlukan dengan mudah.

Sistem“yang dirancang dengan metode pengembangan sistem Rapid Application Development

= 8
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Q

(RAD) ini diharapkan dapat mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi perusahaan dengan
sistem manual yang selama ini dijalankan.

-Sistem-tJsulan

= =Berdasarkan sistem manual diatas, penulis akan merancang sistem persediaan baru yang
gterkomputerlsaa dan terintegrasi yang akan mempermudah kinerja karyawan dalam kegiatan
Zoperasional perusahaan serta mampu mengatasi hambatan-hambatan yang ditimbulkan dari
3kelema11an kelemahan yang dijabarkan diatas. Berikut adalah Flowchart sistem usulan DFD —
éC@ntext Diagram, dan DFD — Level 0 rancangan penulis :

S o -Bagian gudang hotel mengecek dengan aplikasi apakah stok masih ada atau tidak. Apabila
gst@( tldak ada atau kosong maka bagian gudang hotel akan menginput dan mencetak Purchase
CRequisition yang kemudian akan dikirimkan kepada bagian pembelian kantor pusat dan bagian
=gudang-hotel untuk disetujui. Setelah disetujui, maka bagian Purchasing kantor pusat akan mencari
%pe%]asok dan membeli barang yang dipesan. Setelah itu, invoice beserta barang akan diterima oleh
%baglan Agudang kantor pusat dan bagian gudang kantor pusat akan mengecek dokumen Purchase
gRé_ﬁmsmon Purchase Order, Invoice dan barang yang dibeli apakah sudah sesuai atau tidak
cdefiganzyang diinginkan. Apabila barang yang dicek telah sesuai dengan yang diinginkan, maka
Ebaﬁlantgudang kantor pusat akan menginput dan mencetak Receiving Report. Setelah itu, maka
“barangcakan dikirimkan oleh bagian gudang kantor pusat ke hotel dan dokumen issuing akan
edifhputsdan dicetak. akan menambah stok persediaan di aplikasi hotel dan menyimpan barang
éd'@udarTg. Setelah Receiving Report tersebut, maka bagian gudang hotel akan mengirim barang ke

hotel dan kemudian menginput form Issuing untuk barang yang keluar.

Flowchart Usulan Sistem Pembelian Barang Via Kantor Pusat PT X

Flowcﬁjart Sistem Pembelian Via Kantor Pusat

Gudang Hotel Purchasing

Gudang Kantor Pusat Supplier

Invoice

Purchase
Requisition

Cek Stok
Barang

Purchase Order
Membuat
Invoice
Invoice

Approve
Purchase
Requisition

NH Stop

Y
-
Input Purchase Purchase
Order Order
Purchase Order

Input Invoice
<]
m
—

Input Receiving
Report

A 4

Receiving
Report

=

O Input Purchase
Purchase Requisiiton
e |_Requisition

=
Receiving
Report

:1aquins ueyingaAuaw uep ueyuInNuLdIUa W EdUPJ, Ialrs

Mempersiapkan
Barang

Mengirim
Barang

Sumber.: Data Olahan Sendiri
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Setelah membuat flowchart usulan, maka langkah selanjutnya adalah membuat Data Flow
Diagram Level 0 yang bertujuan untuk menjelaskan alur data atau arus informasi yang digunakan
untuk ggambarkan analisa rancangan sistem.

< DFD - Context Diagram Sistem Pembelian Via Kantor Pusat PT X

Purchasing Purchase Order, Invoice

LPurchase Requisition

Purchase Requisition

Receiving Report, Issuing—‘

Gudang Kantor
Pusat

A

Sistem
Pengeluaran

Purchase Order, Invoice

Invoice

Pemasok

Purchase Orderg

Gudang Hotel «€—————Issuing

g INMIsul) oYY 191 Q11w exdid ye

buepun-buepun 16unpuniq exdiy yey

gSumber : Data Olahan Sendiri
>.
= DFD-Level 0 Sistem Pembelian Barang Via Kantor Pusat PT X
S LEVEI UV O
?rang F\f‘elglfi};iis:n Purchase Order Invoice Receiving Report Issuing

10,

. Data Purchase Requisition Data Purchase Order \ Data Receiving Report Data Issuing
Informasi Stok Barang Data Invoice

"Data Stok Barang

w

1.0 M&'lgecek Stok
darjiiieyiapkan

4.0 Menerima
Barang

5.0 Pengeluaran
Barang

3.0 Menyetujui
Pemesanan

2.0 Memproses
Pesanan

Approved

Purchase Order Receiving Reporb

Purchase Requisition- Persetujual
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ssanan
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Q
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(1)
~
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Hotel Pusat
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Sumber_: Data Olahan Sendiri
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

—Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat diambil kesimpulan

_sebagakberikut :

=1.

2T
Q
~
o

9s neje uelbeqas diznbuaw bued

o
Biepsn-6&pun 1Bunpunig exd

N

w

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul sijny eAJeyY YN
o

Sistem informasi dalam siklus pengeluaran yang sudah ada saat ini dinilai kurang baik. Hal ini
dikarenakan sistem manual dan lisan yang dijalankan perusahaan menghambat kinerja
pefusahaan, seperti tidak adanya bukti pemesanan barang dan dokumen yang tercecer.

Sistem informasi yang diusulkan oleh peunulis adalah sistem informasi dalam siklus
pengeluaran yang terkomputerisasi dan terintegrasi satu sama lain. Sistem ini dibuat dengan
metode Rapid Application Development (RAD) serta menggunakan database dengan
menggunakan alat pendokumentasian seperti flowchart, data flow diagram, use case diagram,
activity diagram, dan class diagram. Perancangan sistem ini diharapkan dapat menjembatani
pata user dengan aplikasi yang telah disediakan.

g INJji}

Q
>

{Berdasarkan kesimpulan dari penulis, maka saran-saran yang dapat penulis berikan antara

Mengganti sistem pengeluaran yang ada pada PT X ke dalam sistem terkomputerisasi yang
lebih terintegrasi. Setiap fungsi dalam perusahaan tidak merangkap sehingga dapat mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan, seperti kecurangan ataupun kinerja yang kurang maksimal dari
perangkapan divisi yang dapat merugikan perusahaan.

Memberikan pelatihan-pelatihan dasar penggunaan komputer dan cara penggunaan sistem
kepada seluruh karyawan terkait agar dapat mengoperasikan sistem baru dengan baik dan
seBagaimana mestinya.

Mélakukan Back-up data setiap bulannya untuk mengurangi risiko apabila sistem mengalami
gangguan atau kerusakan.

Perlu dilakukan penyempurnaan agar sistem dapat terus mengikuti perkembangan dan
kehijakan perusahaan. Selain itu dapat juga dilakukan pengembangan sistem sesuai siklus
hidup pengembangan sistem atau System Developmeny Life Cycle (SDLC) yang dapat
menunjang seluruh kegiatan proses bisnis pada PT X dimasa yang akan datang.

= 11
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Lampiran

Hasil Wawancara Dengan Karyawan Perusahaan PT X Pada Bagian — Bagian Yang
- Berhubungan Dengan Pengeluaran

DGkumen dan catatan apa saja yang digunakan dalam siklus pengeluaran PT X?

Doekumen Purchase Requisition, Purchase Order, Invoice, Receiving Report, dan Issuing.

Bagian apa saja yang terlibat dalam siklus pengeluaran PT Harmoni Dinamika?

Bagian Gudang Hotel, Gudang Kantor, dan Purchasing Kantor Pusat

Apakah siklus pengeluaran di PT Harmoni Dinamika sudah menggunakan sistem?
Siklus Pembelian disini masih menggunakan sistem.

Bagaimana sistem pembelian PT Harmoni Dinamika?

Bagian gudang hotel akan mengecek stok barang sebelum membuat Purchase Requisition,
apabila stok barang habis atau berkurang, maka bagian gudang hotel meminta barang kepada
bagian Purchasing pusat secara lisan atau secara manual yaitu dengan membuat Purchase
Reguisition. Apabila permintaan pembelian dilakukan secara manual, maka bagian gudang
hatel akan membuat Purchase Requisition sebanyak tiga rangkap. Rangkap pertama dan kedua
akan diberikan kepada bagian Purchasing pusat untuk diproses, sedangkan rangkap yang
ketiga akan diarsip dan diurutkan berdasarkan tanggal pembuatan dokumen. Setelah rangkap
pertama dan kedua Purchase Requisition diberikan kepada bagian Purchasing pusat, maka
bagian Purchasing pusat akan mereview Purchase Requisition yang telah dibuat oleh bagian
gudang hotel untuk disetujui dan rangkap ketiga Purchase Requisition akan di arsip secara
urlt berdasarkan tanggal pembuatan. Setelah Purchase Requisition disetujui oleh bagian
Putrchasing pusat, maka bagian Purchasing pusat akan mencari pemasok untuk memesan
batang yang ingin dibeli. Setelah itu, maka bagian Purchasing pusat akan membuat Purchase
Otder secara manual sebanyak dua rangkap. Rangkap yang kedua akan diarsip dan diurut
berdasarkan tanggal dibuatnya dokumen, sedangkan rangkap pertama akan dikirimkan kepada
pemasok. Setelah itu pemasok akan mengirimkan invoice beserta barang ke kantor pusat.
Setelah barang dibeli, maka barang beserta invoice akan diterima oleh bagian gudang kantor
pusat yang bertugas untuk menerima barang. Setelah itu bagian gudang kantor pusat akan
mereview dokumen Purchase Requisition, Purchase Order dan invoice apakah barang yang
sampai sudah sesuai dengan yang diinginkan. Apabila barang sesuai, maka bagian gudang
akan membuat Receiving Report secara manual yang akan diarsip secara berurut berdasarkan
taAggal dibuatnya dokumen. Setelah itu barang akan dikirim ke bagian gudang hotel dan
drbuatkan dokumen issuing yang akan diarsip secara urut berdasarkan tanggal.

Bagaimana dengan sistem pencatatan akuntansi PT Harmoni Dinamika khususnya yang
berhubungan dengan siklus pengeluaran?

Bérdasarkan dokumen Purchase Order, Invoice, dan Issuing kemudian disimpan berdasarkan
tanggal.

Apakah menemukan kesulitan dengan adanya sistem yang berjalan sekarang?

Ya, sangat repot karena sistemnya masih mengunakan sistem manual dan sangat sederhana
sefiingga banyak dokumen menumpuk yang memerlukan tempat tersendiri dan sulit untuk
miencarinya ketika diperlukan

13



